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Teo Gujanat

India

India Selatan adalah asal usul Islam di
Nusantara.ketika Islam telah menguasai kota-kota
pelabuhan di India Selatan, sejumlah orang Islam

dari Decca yang tinggal di sana diperlakukan

sebagai “orang-orang menangah” (middlemen)

dalam perdagangan antara negara-negara Muslim
Timur Dekat (Near-Estearn Muslim states) dan
Nusantara (Malay Archipelago). Para pedagang
muslim inilah yang merupakan orang-orang yang
pertama kali mengislamkan penduduk di

Nusantara.




Islam dibawa dan disebarkan ke Nusantara
langsung dari Arab pada abad ke-7/8 M, saat
Kerajaan Sriwijaya mengembangkan kekuasaannya.

Bukti-bukti sejarah teori ini sangat kuat. Pada abad
ke-7/8 M, selat Malaka sudah ramai dilintasi para
pedagang muslim dalam pelayaran dagang mereka

Teorw Anab.

ke negeri-negeri Asia Tenggara dan Asia Timur.
Adanya seorang pedagang Arab menjadi pemimpin
sebuah pemukiman Arab Muslim di pesisir pantai
Sumatera pada perempat akhir abad ke-7.
Beberapa pedagang Arab ini dilaporkan telah
menikah dengan penduduk lokal, sehingga mereka

membentuk komunitas muslim yang merupakan

campuran pendatang dari Arab dan penduduk

lokal.



Ajaran manunggaling kawula gusti Sheikh Siti Jenar dan/atau wahdah

alwujid Hamzah al-FansGrT dalam mistik Islam (sufisme) Indonesia adalah @

pengaruh sufisme Persia dari ajaran wahdah al-wujdd al-Hallaj Persia.

Tradisi peringatan 10 Muharram atau ‘Ashshlrra sebegai hari peringatan =
Shiah terhadap shahidnya Husein bin Ali bin Abi Thalib di Karbala. %
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: = Malik lbrahim (1419) di Gresik dipesan dari Gujarat.

e e
° Teonw Pensia
Teori ini didasarkan pada kesamaan unsur budaya Persia, khususnya Shiah

yang ada dalam unsur kebudayaan Islam Nusantara, khususnya di Indonesia
dengan Persia. Adapun beberapa alasan pendukung yaitu:

5 Pengakuan umat Islam Indonesia terhadap Mazhab Syafi’i

sebagai mazhab yang paling utama di daerah Malabar

Penggunaan istilah bahasa Persia dalam sistem mengeja
hurut Arab, terutama untuk tanda bunyi harakat dalam

pengajaran al-Qur'an sepeti kata “jabar” dalam bahasa

22 Persia untuk kata “fathah” dalam bahasa Arab, kata “jer”

dalam bahasa Persia untuk “kasrah” dalam bahasa Arab,

dan "pes" dalam bahasa Perisa untuk “dammah” dalam

bahasa Arab.

Nisan pada makam Malikus Saleh (1297) dan makam

887 Dalam hal ini teori Persia mempunyai kesamaan mutlak
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dengan teori Gujarat




Teori ini didasarkan pada argument
yang relatit sama dengan Teor:
Persia, yaitu banyaknya unsur
kebudayaan Cina dalam beberapa

unsur kebudayaan Islam di Indonesia.
Menurut H.J. de Graaf yang telah menyunting beberapa literatur "Jawa

Klasik (Catatan Tahunan Melayu)" memperlihatkan adanya peranan orang-
orang Cina dalam pengembangan Islam di Indonesia. Dalam tulisan
tersebut disebutkan bahwa tokoh-tokoh besar seperti Sunan Ampel (Raden
Rahmat/Bong Swi Hoo), Dan Raja Demak (Raden Fatah/Jin Bun)
merupakan orang-orang keturunan Cina.
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* Abad ke-7 hingga

Abad ke-13 Masehi




Islam di Nusantara sangatlah bercorak, meski
pada dasarnya Islam adalah satu. Namun, ketika

Islam bertemu dengan budaya dan tradisi lokal,

ekspresi Islam dapat bermacam-macam. Hal ini

juga menyebabkan Islam di Nusantara memiliki

corak dan karakteristik yang kaya, tidak dalam
wujud tunggal.
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